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Abstract

Anemia in pregnancy is a problem in Indonesia which is still the focus of attention in treating
health problems. The role of cadres as the leading pillar in community services, especially
pregnant women, is the main focus that needs to be prioritized. Increasing the knowledge and
skills of cadres is important to improve the quality of services to the community, especially
anemic pregnant women. By increasing understanding and developing the Isi Piringku
approach, this community service seeks to strengthen the position of posyandu cadres to
improve the nutritional status of anemic pregnant women. This activity consists of TOT
(training of trainers) for cadres. Training activities for cadres consist of material about anemia
in pregnant women and efforts to overcome it, as well as training on the Fill My Plate method
to improve the nutritional status of anemic pregnant women. This community service activity
was carried out in the Karangploso District work area with a focus on selected posyandu
targeting anemic pregnant women. The results of this community service activity can be seen
by the significant difference between before and after counseling with a p-value of 0.006
(2<0.05) regarding the nutritional status of anemic pregnant women. This community service
activity concludes that the counseling and training provided can increase the knowledge of
posyandu cadres in improving the nutritional status of anemic pregnant women using the ISI
PIRINGKU method as an effort to reduce maternal mortality.
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Abstrak
Anemia pada kehamilan merupakan salah satu masalah di Indonesia yang hingga sekarang
masih menjadi fokus perhatian dalam penanganan masalah kesehatan. Peran kader sebagai
pilar terdepan dalam pelayanan masyarakat khususnya ibu hamil menjadi fokus utama yang
perlu dikedepankan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader penting dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat khususnya ibu hamil anemia.
Melalui peningkatan pemahaman dan pengembangan pendekatan Isi Piringku, pengabdian
masyarakat ini berupaya memperkuat posisi kader posyandu dalam upaya peningkatan status
gizi ibu hamil anemia. Dalam kegiatan ini terdiri dari TOT (training of trainer) kepada kader.
Kegiatan pelatihan kepada kader terdiri atas materi tentang anemia pada ibu hamil dan upaya
penanggulangannya, serta juga terdapat pelatihan metode Isi Piringku dalam meningkatkan
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status gizi ibu hamil anemia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di wilayah kerja
Kecamatan Karangploso dengan fokus kepada posyandu terpilih dengan sasaran ibu hamil
anemia. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini terlihat dengan adanya perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan p-value 0.006 (a<0.05) tentang
masalah status gizi ibu hamil anemia. Kesimpulan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
yakni penyuluhan dan pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan kader
posyandu dalam meningkatkan status gizi ibu hamil anemia dengan metode ISI PIRINGKU
sebagai upaya penanggulangan Angka Kematian Ibu.

Kata kunci: Kader Posyandu; Isi Piringku; Status Gizi; Ibu Hamil Anemia.

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan di negara miskin dan berkembang yang merupakan suatu masalah
yang mendesak untuk diselesaikan yaitu kematian ibu dan kematian bayi. Biaya
perawatan sosial suatu negara dapat meningkat sebagai akibat dari tingginya angka
kematian ibu (AKI), termasuk biaya perawatan kesehatan baik langsung maupun tidak
langsung, termasuk penghasilan dan produktivitas (Muthoharoh et al., 2016). Kesehatan
ibu dan bayi merupakan isu nasional yang perlu segera mendapat perhatian karena secara
langsung mempengaruhi standar sumber daya manusia (SDM) generasi mendatang.
Tingginya Angka Kematian Ibu merupakan akibat dari ketidakmampuan masyarakat dan
pemerintah dalam menurunkan bahaya kematian ibu dan bayi. Saat ini Angka Kematian
Ibu (AKI) masih jauh di bawah angka yang diinginkan. Pada tahun 2030, tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yaitu 70 per 100.000 kelahiran hidup (Kemenkes,
2020).

Anemia pada ibu hamil memiliki dampak yang signifikan pada tingkat kualitas sumber
daya manusia dan mewakili pentingnya kesejahteraan sosial ekonomi Masyarakat
sehingga merupakan masalah nasional. Istilah "potensi bahaya bagi ibu dan anak"
(kemungkinan merugikan ibu dan anak) digunakan untuk menjelaskan anemia pada ibu
hamil. Karena itu, anemia menuntut perhatian yang cukup besar dari semua pemangku
kepentingan yang terlibat dalam memberikan pelayanan kesehatan (Apryanti, 2021).

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang signifikan,
khususnya di Indonesia. Pemerintah Indonesia saat ini menghadapi masalah tingginya
prevalensi anemia pada ibu hamil. Pada tahun 2019, ada 36,5% lebih banyak ibu hamil
anemia daripada normal di seluruh dunia. Bahkan jarak antara keduanya mempengaruhi
bagaimana kekurangan zat besi dan mengakibatkan perdarahan hebat (Melati Davidson
et al., 2022). Angka morbiditas yang tinggi pada ibu hamil di negara berkembang seperti
Indonesia menjadikan anemia pada kehamilan menjadi suatu masalah kesehatan yang
serius. Di Asia, perkiraan prevalensi ibu hamil anemia adalah 72,6%. (Purwaningtyas &
Prameswari, 2017).

Anemia Gizi Besi (AGB) juga dikenal sebagai anemia terkait dengan kekurangan zat besi
(Fe), sering menyerang pada ibu hamil. Kekurangan zat besi adalah penyebab sekitar 95%
anemia selama kehamilan (Millah, 2019). Kebiasaan konsumsi masyarakat yang buruk
disebabkan oleh pendapatan keluarga karena tidak semua orang mampu makan makanan
dengan produk sampingan lauk hewani. Mengkonsumsi variasi makanan secara
signifikan berkontribusi dalam meningkatkan penyerapan Fe oleh tubuh (Dewi &
Mardiana, 2021). Pengambilan keputusan seorang ibu hamil untuk memastikan
kecukupan gizi bagi dirinya dan anaknya yang belum lahir akan dipengaruhi oleh
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pengetahuan dan pendidikannya. Adanya pengetahuan dan pendidikan yang tinggi akan
lebih mudah mendapatkan informasi tentang cara menghindari serta mengobati anemia
saat hamil. Anemia defisiensi besi dapat disebabkan oleh kurangnya konsumsi zat besi
dan protein akibat tidak mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi
(Purwaningtyas & Prameswari, 2017). Setiap jenis anemia defisiensi pada ibu hamil
mengakibatkan berbagai penyakit atau kelainan pada bayi yang belum lahir. Kelainan
tabung saraf (neural tube defect) dapat berkembang, misalnya dari gangguan kekurangan
B12. Ketika tabung saraf (neural tube defect) tidak menutup sepenuhnya, masalah terjadi
pada tabung saraf (neural tube defect). Otak dan sumsum tulang belakang diciptakan oleh
tabung saraf (neural tube defect) (Farhan & Dhanny, 2021).

Tujuan SDGs kedua yang menyatakan bahwa penanggulangan masalah gizi di Indonesia
harus menjadi prioritas nasional sehingga harus lebih diperhatikan oleh pemerintah
Indonesia untuk mengurangi kesulitan gizi pada ibu hamil (Badan Pusat Statistik, 2014).
Dalam aplikasinya, beragam program penuntasan masalah gizi ibu hamil akan terpusat di
Posyandu sebagai sektor terdepan dalam pelayanan gizi dan kesehatan di masyarakat.
Posyandu dibentuk dengan tujuan mendukung melalui inisiatif pemberdayaan
masyarakat, Angka Kematian Ibu, Bayi dan Anak Balita di Indonesia semakin cepat
diturunkan. (Legi et al., 2015). Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu tindakan yang
dapat dilakukan adalah dengan pemberian edukasi terkait Isi Piringku untuk
meningkatkan status gizi ibu hamil anemia. Selain itu juga dapat dilakukan
pemanfaatan aneka ragam bahan pangan lokal yang dikreasikan untuk menciptakan
produk makanan yang mampu dalam memenuhi kebutuhan gizi ibu hamil anemia
dengan harapannya menurunkan angka anemia pada ibu hamil. Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan para kader yang menjadi panutan,
dengan pelatihan pengembangan dan inovasi isi piringku ibu hamil sebagai bentuk upaya
strategi meningkatkan status gizi pada ibu hamil anemia.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Penyuluhan dan pelatihan merupakan metode yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat tentang metode Isi Piringku dan tehnik dasar penggunaan media yang di
kemas dalam bentuk training of trainer (TOT). Keseluruhan kegiatan dilakukan secara
langsung atau offline bertempat di kantor Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Kegiatan penyuluhan atau edukasi diberikan pada awal kegiatan untuk meningkatkan
awareness dan pengetahuan kader akan pentingnya permasalahan anemia pada ibu
hamil. Materi yang diberikan menjadi langkah dalam meningkatkan pengetahuan kader
sebagai pilar utama penyalur informasi kepada masyarakat yang dapat dipercaya.
Selain itu, pemberian edukasi ini juga bertujuan untuk meningkatkan rasa empati dan
simpati kepada para ibu hamil yang masuk ke dalam masalah anemia di wilayah masing-
masing. Selain itu untuk kegiatan pelatihan dilakukan dengan konsep materi yang
telah dijelaskan dalam bentuk penyuluhan.

Dalam kegiatan ini, tim Bersama mitra Puskesmas Karangploso bekerjasama dalam
menurunkan Angka Kematian Ibu melalui beberapa tahapan, diawali dengan pemberian
kuesioner yang merupakan pre test untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum
diberikan materi. Kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan kepada seluruh kader yang
hadir. Edukasi dilakukan oleh narasumber dari tim pengabdian Masyarakat yang
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bekerjasama dengan tim mitra. Setelah itu dilakukan evaluasi berupa penilaian
pengetahuan mengetahuan kuesioner sebagai post test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang.
Kegiatan diawali dengan penyuluhan dan pelatihan dalam konsep training of trainer
(TOT) kepada kader kecamatan Karangploso. Kemudian kegiatan dilanjutkan dalam
program pendampingan oleh kader kepada ibu hamil anemia.

Kegiatan training of trainer (TOT) ini dilakukan pada tanggal 14 Juni 2023 secara tatap
muka di kantor Kecamatan Karangploso. Peserta terdiri dari kader posyandu di wilayah
Kecamatan Karangploso dan perwakilan PKK Kecamatan Karangploso, dengan total
peserta sebanyak 27 orang. Sebelum kegiatan dimulai, formulir pre-test dibagikan
kepada peserta sebelum mendapatkan materi penyuluhan. Hal ini bertujuan untuk
mengukur tingkat pemahaman.

Dalam kegiatan penyuluhan dipaparkan 2 materi yaitu: a) Masalah gizi pada ibu hamil
anemia dan upaya penanggulangannya; dan b) Pentingnya metode Isi Piringku dalam
meningkatkan status gizi pada ibu hamil anemia. Pemaparan materi dilakukan secara
visual melalui media power point yang telah disiapkan. Di sela pemberian materi juga
diberikan kesempatan tanya jawab untuk meningkatkan respons dua arah antara
pemateri dan peserta guna meningkatkan respons pemahaman materi yang telah
diberikan. Selain itu juga diberikan ice breaking sebagai bentuk relaksasi untuk
meningkatkan suasana kegiatan menjadi lebih ceria. Pemberian materi penyuluhan
ini diharapkan dapat mengalami peningkatan dalam aspek pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan peserta khususnya kader terkait masalah status gizi pada ibu hamil anemia,
upaya pencegahannya serta kemampuan kader dalam mengolah dan mengkreasikan
beragam jenis olahan makanan tambahan untuk ibu hamil. Tujuan dari program ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam menyiapkan
makanan yang menggugah selera bagi ibu hamil.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan.

Evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman dan pengetahuan kader selama
kegiatan TOT, dilakukan post test kembali untuk mereview pemaparan materi yang telah
diberikan sebelumnya. Item soal yang diberikan baik itu pre dan post-test sebanyak 10
soal dengan materi soal yang sesuai dengan materi yang diberikan selama penyuluhan.
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Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta Penyuluhan dan Pelatihan Pengabdian

Masyarakat.
No Tingkat Pretest Posttest
Pengetahuan Frekuensi Prosentase (%) Frekuensi  Prosentase (%0)
1 Kurang 21 77,8 14 51,9
2 Cukup 5 18,5 5 18,5
3 Baik 1 3,7 8 29,6
Jumlah 27 100 27 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan dan
setelah penyuluhan terdapat perbedaan. Jumlah peserta yang memiliki pengetahuan pada
kategori kurang menurun dari 77,8% menjadi 51,9%. Sedangkan peserta yang memiliki
pengetahuan cukup tidak ada perubahan. Namun pada peserta dengan tingkat
pengetahuan baik terdapat kenaikan dari 3,7% menjadi 29,6%.

Tabel 2. Uji Analisis Perbedaan Skor Tingkat Pengetahuan Pre Test dan Post Test.
Tingkat Pengetahuan p-Value
Pre Test 0.006

Post Test
*signifikan (p<0.05) dengan tingkat kepercayaan 95%

Berdasarkan hasil uji analisis pada tabel 2 menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan sesudah penyuluhan dengan hasil p-value 0.006 (0<0.05).

Selain tingkat pengetahuan, dalam kegiatan TOT ini masih perlu ditingkatkan
kemampuan para peserta dalam menentukan menu makanan bagi ibu hamil sehingga bisa
meningkatkan selera ibu hamil

PENUTUP

Simpulan. Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang merupakan kegiatan yang melibatkan para kader
yang di wilayahnya memiliki ibu hamil anemia. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam upaya meningkatkan status
gizi ibu hamil anemia. Kegiatan ini didalamnya berupa program yang terdiri dari TOT
atau penyuluhan dan pelatihan kepada kader. Kegiatan TOT berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji analisis dimana
p-value 0.006 (0<0.05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah penyuluhan.

Saran. Motivasi tinggi perlu diberikan kepada kader posyandu untuk lebih
meningkatkan minat dan upaya dalam melanjutkan kegiatan pengembangan dan inovasi
dalam meningkatkan status gizi ibu hamil anemia secara mandiri. Selain itu juga
diperlukan pendampingan secara berkala untuk menguatkan pemahaman dan
pengetahuan kader dalam upaya meningkatkan status gizi ibu hamil anemia melalui
peningkatan asupan makan khususnya dengan menerapkan metode I1SI PIRINGKU ini.
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